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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran kepenyuluhan agama Buddha dan 
dukungan keluarga terhadap pembentukan karakter Metta pada remaja Buddhis di Kota Kisaran. 
Penelitian kuantitatif ini melibatkan 100 responden remaja Buddhis yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur, kemudian 
dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 
kepenyuluhan agama Buddha dan dukungan keluarga secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap pembentukan karakter Metta (𝐹 = 13,59; 𝑝 < 0,001; 𝑅2 = 0,219). Namun secara parsial, 
hanya peran kepenyuluhan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter Metta (𝛽 =
0,259; 𝑝 = 0,005), sedangkan dukungan keluarga tidak berpengaruh signifikan secara langsung. 
Temuan ini menegaskan pentingnya efektivitas kepenyuluhan agama sebagai pilar utama pembinaan 
moral dan cinta kasih remaja Buddhis. 
 
Kata Kunci: Dukungan keluarga; karakter Metta; kepenyuluhan agama Buddha; remaja Buddhis. 
 

 
Abstract 

This study aims to analyze the effect of Buddhist religious counseling roles and family support on the 
formation of Metta character among Buddhist adolescents in Kisaran City. This quantitative research 
involved 100 Buddhist adolescent respondents selected using a purposive sampling technique. Data were 
collected through structured questionnaires and analyzed using multiple linear regression tests. The 
results indicated that Buddhist religious counseling roles and family support simultaneously had a 
significant effect on Metta character formation (𝐹 = 13.59; 𝑝 < 0.001; 𝑅2 = 0.219). However, partially, 
only religious counseling roles had a significant positive effect on Metta character (𝛽 = 0.259; 𝑝 =
0.005), while family support showed no direct significant effect. These findings emphasize the vital 
effectiveness of religious counseling as the primary pillar of moral and loving-kindness development for 
Buddhist youth. 
 
Keywords: Buddhist adolescents; Buddhist religious counseling; family support; Metta character.  

 
 
 
PENDAHULUAN 

Eksistensi remaja dalam diskursus psikologi perkembangan dipandang sebagai fase transisi 
krusial yang pewarnaan gejolak emosional serta tuntutan adaptasi sosial yang kompleks (Sisk & Gee, 
2022). Dinamika perkembangan ini semakin terpengaruh di Kota Kisaran, Kabupaten Asahan, seiring 
meluasnya pengaruh globalisasi dan disrupsi digital. Umat Buddha remaja di wilayah tersebut terancam 
pada kerentanan degradasi moral, krisis identitas spiritual, hingga penurunan nilai-nilai etika akibat 
pergeseran ke arah pola hidup materialistis (Diananda, 2019). Fenomena penurunan populasi umat 
Buddha secara konsisten di Kabupaten Asahan berdasarkan data BPS tahun 2023–2025 merefleksikan 
adanya tantangan serius dalam retensi keyakinan ( Saddha ) pada generasi muda (Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Asahan, 2025; Xie & Ma, 2023). Oleh karena itu, penguatan karakter 
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Metta (kasih sayang) melalui pendekatan menjadi kebutuhan sosiologis keagamaan yang sangat 
mendesak untuk membentengi kohesi sosial masyarakat. 

Pembentukan karakter Metta dalam kerangka ajaran Buddha merupakan transformasi holistik 
yang dimulai pada pemahaman hukum Kamma (Caliadi, 2020). Pelaksanaan Kepenyuluhan Agama 
Buddha oleh para Dhammaduta memegang peranan strategis sebagai instrumen edukatif dan preventif 
dalam menangani gejolak perilaku remaja. Penyuluh agama bertanggung jawab mentransmisikan nilai-
nilai Dharma agar dapat diterjemahkan menjadi solusi praktis atas problematika sosial di lapangan 
(Ngadat, 2025). Berbagai Vihara di Kota Kisaran telah merancang strategi kepenyuluhan inovatif serta 
memadukan kegiatan ritual dengan aktivitas sosial-budaya untuk meningkatkan melestarikan remaja 
terhadap ajaran keagamaan (Purba, 2025). Meskipun demikian, efektivitas bimbingan keagamaan di 
Vihara seringkali belum optimal jika berdiri sendiri tanpa didukung oleh sistem lingkungan rumah. 

Keluarga berfungsi sebagai laboratorium utama tempat nilai-nilai Dharma diinternalisasikan 
secara mendasar dan berkelanjutan (Raxsa et al., 2020). Latar belakang sosio-ekonomi keluarga Budha 
di Kisaran membentuk pola pengasuhan unik yang mempengaruhi respon remaja terhadap bimbingan 
spiritual. Ketiadaan sinkronisasi nilai antara lingkungan Vihara dan lingkungan rumah dapat 
menyebabkan internalisasi karakter keagamaan bersifat temporer (Herawati et al., 2019). Dukungan 
keluarga berperan sebagai support system yang memvalidasi pesan-pesan moral serta memperkuat 
masa depan emosional remaja. Pemahaman terhadap dinamika interaksi antara bimbingan penyuluh 
dan pengasuhan keluarga menjadi celah akademik yang krusial untuk dijelaskan. 

Hegemoni informasi teknologi saat ini sering kali memicu kontradiksi antara prinsip-prinsip 
ajaran Dharma dan gaya hidup hedonistik di media sosial (Ningrum, 2015). Ketidakmampuan 
mereduksi dampak negatif gangguan digital yang berpotensi memicu timbulnya krisis eksistensial serta 
pengabaian terhadap prinsip-prinsip Sila . Penyuluh agama Buddha dituntut memiliki adaptasi 
pedagogis tinggi agar transmisi nilai tidak terjebak dalam komunikasi yang kaku atau indoktrinatif 
(Handika, 2021). Penyampaian narasi Dharma harus dikontekstualisasikan dengan problematika lokal 
seperti tekanan akademik, bahaya penyalahgunaan narkoba, dan pergaulan bebas. Upaya 
kontekstualisasi tersebut diharapkan mampu memperkuat vibrasi kesadaran moral serta ketahanan 
spiritual remaja. 

Keberlanjutan identitas umat Buddha di wilayah penyangganya sangat bergantung pada 
kemampuan lembaga keagamaan dalam memfasilitasi kebutuhan ekspresi diri generasi muda. 
Penggabungan antara ritual keagamaan dan seni budaya lokal terbukti mampu menjalankan fungsi 
integratif agama dalam masyarakat. Keberhasilan pengurus Vihara di Kota Kisaran dalam 
mempertahankan keberadaan komunitas Budha dipengaruhi oleh tersedianya ekosistem konservasi 
yang inklusif dan kreatif. Namun demikian, kecenderungan orang tua untuk menyerahkan pembinaan 
moral sepenuhnya kepada pihak Vihara masih menjadi kendala utama. Ketiadaan keteladaan ( modeling 
) dari orang tua di rumah dapat berakibat pada rapuhnya pemahaman etika remaja saat menghadapi 
tekanan lingkungan eksternal. 

Kajian akademis mengenai efektivitas bimbingan spiritual di daerah penyangga ( buffer zone ) 
seperti Kabupaten Asahan masih relatif terbatas dibandingkan wilayah metropolitan. Penelitian ini 
dirancang untuk mengisi literatur dengan melontarkan bagaimana keterbatasan sarana dapat diatasi 
melalui kolaborasi strategi antara penyuluh, Vihara, dan keluarga. Analisis penutup latar belakang ini 
menegaskan bahwa pembentukan karakter Metta berkontribusi langsung terhadap ketahanan moral 
bangsa yang berdasarkan kebijaksanaan ( Panna ) dan kasih sayang ( Karuna ). Identifikasi masalah 
dalam penelitian ini mencakup fenomena dekadensi moral, kesenjangan komunikasi keluarga, serta 
belum optimalnya peran penyuluhan agama. Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini 
memfokuskan kajian pada efektivitas pengaruh Kepenyuluhan Agama Buddha dan Dukungan Keluarga 
terhadap Karakter Metta remaja Budha di Kota Kisaran, baik secara parsial maupun simultan. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menguji serta menganalisis pengaruh parsial maupun 
simultan dari variabel Kepenyuluhan Agama Buddha dan Dukungan Keluarga terhadap Karakter Metta 
remaja. Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya literatur ilmu komunikasi 
keagamaan dan sosiologi agama Buddha di daerah penyangga. Secara praktis, temuan ini memberikan 
panduan bagi Dhammaduta dalam menyusun strategi penyuluhan berbasis psikologis-afektif yang lebih 
kontekstual. Bagi institusi Vihara dan para orang tua, penelitian ini menegaskan pentingnya kegiatan 
integrasi budaya serta penguatan keteladanan di rumah sebagai pusat pendidikan moral. Bagi 
Kementerian Agama, rekomendasi yang dihasilkan dapat dijadikan landasan penyusunan kebijakan 
pembinaan umat yang adaptif terhadap tantangan era digital. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan spesifikasi penelitian 

bersifat deskriptif analitis guna memberikan gambaran serta pemahaman secara menyeluruh, tepat, 
dan sistematis mengenai permasalahan yang dikaji. Metode pendekatan yang diterapkan adalah 
pendekatan yuridis normatif melalui pendekatan peraturan-undangan ( pendekatan undang-undang ) 
dan pendekatan konseptual ( pendekatan konseptual ). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
studi kepustakaan ( penelitian kepustakaan ) untuk menghimpun data sekunder yang bersumber dari 
bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Seluruh data yang 
dikumpulkan selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif, 
yaitu dengan mengorganisasikan, mengklasifikasikan, serta menginterprestasikan bahan-bahan hukum 
berdasarkan teori dan asas hukum yang relevan untuk menarik kesimpulan secara deduktif dan logis. 

 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Demografi Responden 
Pengumpulan data kuesioner berhasil menjaring 100 responden remaja Budha di Kota Kisaran. 

Ringkasan demografi responden disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Deskripsi Karakteristik Demografi Responden (𝑁 = 100) 

TI
DAK. 

Karakt
eristik 
Demografi 

Kate
gori 

Ju
mlah (N) 

Pers
entase (%) 

Ket. 

1 Usia 
10 – 

12 Tahun 
13 

13,0
% 

Usia 
Sekolah 
Dasar/Muda 

  
13 – 

15 Tahun 
35 

35,0
% 

Rem
aja Awal 
(SMP) 

  
16 – 

18 Tahun 
52 

52,0
% 

Rem
aja Akhir 
(SMA) 

2 
Jenis 

Kelamin 
Laki-

Laki 
27 

27,0
% 

Sam
pel 
Minoritas 

  
Pere

mpuan 
73 

73,0
% 

Cont
oh 
Mayoritas 

3 
Afiliasi 

Keagamaan 

Viha
ra Li Shen 
Kong 

94 
94,0

% 

Dasa
r pembinaan 
utama 
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TI
DAK. 

Karakt
eristik 
Demografi 

Kate
gori 

Ju
mlah (N) 

Pers
entase (%) 

Ket. 

  
Viha

ra Maitreya 
Jaya 

6 6,0% 
Sam

pel 
pembanding 

4 
Durasi 

Pembinaan 
< 1 

Tahun 
4 4,0% 

Angg
ota baru 

  
1 – 3 

Tahun 
24 

24,0
% 

Pem
binaan 
tingkat 
lanjut 

  
> 3 

Tahun 
72 

72,0
% 

Pem
binaan 
intensif/lam
a 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berada pada rentang usia 16–18 tahun (52,0%) 
dan berjenis kelamin perempuan (73,0%). Selain itu, 72,0% responden telah aktif mengikuti pelatihan 
agama Buddha selama lebih dari 3 tahun di Vihara Li Shen Kong maupun Vihara Maitreya Jaya. 

2. Deskripsi Variabel dan Temuan Ilmiah Hasil Analisis 
Analisis deskriptif dan pengujian regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana Peran Kepenyuluhan Agama Buddha (𝑋1) dan Dukungan Keluarga (𝑋2) berpengaruh terhadap 
Pembentukan Karakter Metta Remaja (𝑌). 

Tabel 2 Deskripsi Statistik dan Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Vari
abel 

B
erarti 

St
andar 
Deviasi 

Ko
efisien 
Regresi 
(β) 

t
-hitung 

n
ilai p 

Ke
t. 

Kon
stantina (𝑎) 

— — 
21.

853 
6

.396 
0

.000 
Sig

nifikan 

Pera
n 
Kepenyuluh
an (𝑋1) 

4
9,12 

5,
23 

0,2
59 

2
.907 

0
,005 

Sig
nifikan 
(𝑝 < 0,05) 

Duk
ungan 
Keluarga 
(𝑋2) 

5
1,82 

4,
65 

0,0
62 

0
.616 

0
.539 

Tid
ak 
Signifikan 

Mo
del Uji F 

— — 𝐹 = 13,59 — 
0

.000 

Mo
del Valid 
(𝑅2 =
0,219) 

Penggunaan statistik regresi pada Tabel 2 menghasilkan persamaan linier sebagai berikut: 
𝑌 = 21,853 + 0,259𝑋1 + 0,062𝑋2 
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Secara simultan, model regresi bernilai signifikan dengan𝐹 = 13,59(𝑝 < 0,001) dan Koefisien 
Determinasi (𝑅2) sebesar 0,219 . Artinya, kombinasi peran kepenyuluhan dan dukungan keluarga 
secara bersama-sama menerangkan 21,9% variasi pembentukan karakter Metta pada remaja Budha di 
Kota Kisaran, sementara sisa (78,1%) dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal lainnya. 

Grafik pola hubungan antara variabel kepenyuluhan agama Buddha (𝑋1) dan karakter Metta (𝑌) 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1 . Grafik Hubungan antara Peran Kepenyuluhan Agama Buddha (𝑋1) dengan Karakter 
Metta Remaja (𝑌) 

3. Pembahasan Saintifik (Diskusi Ilmiah) 
A. Apakah Temuan Ilmiah yang Diperoleh? 

1. Peran Kepenyuluhan Agama Buddha (𝑋1) berpengaruh positif dan signifikan secara 
langsung terhadap Karakter Metta (𝑌) (𝛽 = 0,259;𝑡 = 2,907;𝑝 = 0,005). Setiap peningkatan 
1 unit pada kualitas kepenyuluhan agama akan meningkatkan karakter Metta remaja sebesar 
0,259 unit. 

2. Dukungan Keluarga (𝑋2) secara parsial tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap Karakter Metta Remaja (𝑌) (𝛽 = 0,062;𝑡 = 0,616;𝑝 = 0,539). 

3. terjadi kolinieritas struktural yang tinggi (𝑟 = 0,758) antara kepenyuluhan dan 
dukungan keluarga . 
B. Mengapa Hal Itu Bisa Terjadi dan Mengapa Variabel Trend Seperti Itu? 

• Pengaruh Signifikan Kepenyuluhan Agama Buddha (𝑋1): Fenomena ini terjadi karena materi 
penyuluhan secara eksplisit merancang konsep dasar keagamaan Buddha seperti Hiri (rasa 
malu berbuat jahat) dan Ottappa (takut akan akibat perbuatan buruk). Secara neuro-psikologis, 
remaja usia 13–18 tahun sedang berada dalam tahap perkembangan kognitif operasional formal 
dan pencarian identitas moral (Kohlberg's Moral Development). Bimbingan terstruktur dari 
penyuluh memberikan framing kognitif yang logis mengenai Hukum Karma (sebab-akibat), 
sehingga terinternalisasi menjadi perilaku penuh kasih ( Metta ) seperti tuturan kata yang 
lembut dan penolakan terhadap aksi bullying . 

• Ketidaksignifikanan Dukungan Parsial Keluarga (𝑋2): Mengapa dukungan keluarga yang 
secara statistik bernilai rata-rata tinggi (Mean = 51,82) justru tidak berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap Metta? 

1. Fenomena Efek Mediasi / Tidak Langsung: Dukungan keluarga di Kisaran lebih bersifat 
fasilitatif/akomodatif (memberikan izin, sarana, dan investasi untuk ke Vihara) 
daripada substansial-doktrinal. Orang tua menyokong anak untuk hadir dalam kegiatan 
Vihara, lalu di Viharalah karakter Metta tersebut dibentuk oleh penyuluh. Dengan kata 
lain, peran keluarga bekerja sebagai pendukung fondasi ( enabler ), bukan pembentuk 
langsung norma kasih sayang Budha. 

2. Individuasi Remaja: Pada rentang usia 16–18 tahun (52% dari total sampel), remaja 
mengalami proses otonomi moral di mana nilai-nilai etis lebih banyak dipengaruhi oleh 
pengajaran tokoh otoritas spiritual (Penyuluh/Dhammasesaka) dan kelompok sebaya ( 
peer group ) di Vihara daripada instruksi verbal dari orang tua di rumah. 

C. Perbandingan dengan Hasil Peneliti Lain 
• Relevansi dengan Hasil Penelitian Terdahulu: Temuan mengenai pengaruh dominasi 

kepenyuluhan agama memperkuat studi Tan & Suryadi (2021) dan Wijaya et al. (2023) yang 
menemukan bahwa pendidikan yang terstruktur dan institusional memiliki daya pendorong ( 
effect size ) yang lebih kuat dibandingkan pola asuh informal dalam membentuk altruisme ( 
Metta-Karuna ) pada remaja Buddhis perkotaan. 

• Perbedaan / Nuansa Baru: Sebagian literatur klasik (misalnya Prasetyo, 2019 ) menyatakan 
bahwa keluarga adalah penentu kepribadian utama anak. Namun, hasil penelitian ini 
membuktikan adanya pergeseran ( shift ): dalam konteks komunitas minoritas di daerah seperti 
Kisaran, Vihara dan Penyuluh Agama mengambil peran sentral sebagai ruang aman dan benteng 
moral utama. Keluarga berfungsi memberikan jaminan sosial-ekonomi (dukungan akomodasi), 
sementara penguatan karakter altruistik diampu secara profesional oleh penyuluh agama. 
D. Pemenuhan Jawaban atas Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis 1 (𝐻1): Diterima . Terdapat pengaruh positif dan signifikan Peran Kepenyuluhan 
Agama Buddha terhadap Pembentukan Karakter Metta Remaja Budha di Kota Kisaran. 
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2. Hipotesis 2 (𝐻2): Ditolak secara parsial . Dukungan Keluarga tidak berpengaruh signifikan 
secara langsung terhadap Pembentukan Karakter Metta Remaja. 

3. Hipotesis 3 (𝐻3): Diterima . Peran Kepenyuluhan Agama Buddha dan Dukungan Keluarga 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Pembentukan Karakter 
Metta Remaja Buddhis di Kota Kisaran. 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan ilmiah yang telah dilakukan terhadap 100 

responden, dapat disimpulkan bahwa peran kepenyuluhan agama Buddha dan dukungan keluarga 
secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter 
Metta pada remaja Buddhis di Kota Kisaran dengan kontribusi sebesar 21,9%, sedangkan secara parsial, 
peran kepenyuluhan agama Buddha terbukti menjadi determinan utama yang berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penguatan sikap cinta kasih, empati, serta moralitas remaja, sementara dukungan 
keluarga tidak menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan secara mandiri karena memintanya 
lebih bersifat fasilitatif-akomodatif dalam mengarahkan dan mendukung remaja aktif dalam kegiatan 
pelatihan di Vihara. 
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